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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

 

Motto:  

Ketika dunia ternyata jahat padamu, maka kau harus menghadapinya, karena tidak 

seorangpun yang akan menyelamatkanmu, jika kau tidak berusaha. 

(Roronoa Zoro) 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat; 

Seluruh keluargaku tercinta  
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ABSTRAK 

Nor Rohman Romadhon : Strategi Pengurus Dalam Membina Kedisiplinan 

Belajar Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri, 

Skripsi, FEB UNP Kediri, 2022. 

 

Kata kunci : strategi pengurus, kedisiplianan belajar  

 

 

Strategi pengurus sangat penting untuk membina kedisiplinkan belajar 

santri. Adanya strategi pengurus dalam organisasi pondok pesantren dapat 

berperan untuk meningkatkan kedisiplinan santri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui langkah-langkah pengurus, media yang digunakan pengurus, dan 

dampak strategi pengurus dalam membina kedisiplinan belajar santri pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data berupa 

wawancara, dokumentasi, dan observasi serta pengujian data menggunakan 

triangulasi. Hasil dari penelitian ini yaitu langkah-langkah pengurus dalam 

menerapkan strategi dalam membina kedisiplinan belajar santri pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri dimulai dari pengurus 

menjadi contoh yang baik kepada santri, memberikan ketegasan kepada santri 

dengan memberikan hukuman apabila mereka tidak disiplin, membangun piket 

pengurus untuk menjaga kegiatan hafalan, memberikan tes, pengurus tidak 

boleh meninggalkan pelajaran, dan dibentuk program-program tambahan 

belajar diluar kelas yang di lakukan setelah jam pelajaran. Lalu pengurus 

menggunakan papan tulis, bel dan alat peraga sebagai media sehingga 

kedisiplinan belajar santri meningkat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pristiwanti et al., 

2022). Bagi umat muslim Pendidikan juga merupakan suatu kewajiban seperti 

disampaikan Balighoh (2021) bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi 

setiap individu muslim. Untuk pengembangan Pendidikan islam guna 

pelaksanaan kewajiban menuntut ilmu di Indonesia banyak berkembang 

pondok pesantren. Salah  satu  tujuan  utama  orang  tua  memasukan  anaknya  

di  pondok pesantren adalah agar memiliki keberkatan ilmu agama yang baik  

dan  bisa  mengamalkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Menurut Peraturan 

Menteri Agama RI Nomor 31 Tahun 2020 pasal 1 Pesantren adalah Lembaga 

yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh perseorangan, Yayasan, organisasi 

masyarakat islam dan atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah S.W.T., menyampaikan akhlak mulia serta memegang 

teguh ajaran islam rahmatan lil alamin yang tercermin dari sikap rendah hati, 

toleran, keseimbangan, moderat dan nilai luhur bangsa Indonesia lainnya melalui 
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Pendidikan, dakwah islam, keteladanan, pemberdayaan masyarakat dalam 

rangka Negara Kesatuan Republik Indonesia  

Setiap Lembaga Pendidikan termasuk pondok pesantren pasti memiliki 

peraturan yang mengikat para anggota didalamnya agar dapat berjalan sesuai 

tujuan. Pondok pesantren memiliki peraturan yang mengikat para santri untuk 

senantiasa disiplin agar tercipta ketertiban belajar didalam pondok pesantren. 

Menurut Sutrisno (2021) disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 

peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan 

yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. 

Salah satu upaya membina kedisiplinan santri di pondok pesantren adalah untuk 

membentuk santri disiplin dalam belajar. Menurut Slameto (2018) belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan setiap individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Untuk 

tercapainya   tujuan   belajar, maka diperlukan kerja sama yang baik  antara 

lingkungan keluarga, masyarakat, dan lembaga-lembaga sekolah. Dengan 

adanya tujuan pembelajaran maka seseorang dapat melakukan suatu aktivitas 

belajar dengan baik sehingga dapat menimbulkan  kedisiplinan  dalam  mentaati  

tata  tertib yang sudah ditentukan. Disiplin  belajar merupakan salah satu sikap 

atau  perilaku yang  harus dimiliki oleh siswa. Siswa akan memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan apabila siswa dapat mengatur waktu dan kegiatan 

belajarnya dengan baik. (Siahaan & Pramusinto, 2018)  
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Untuk membiasakan diri dalam mentaati tata tertib kedisipilnan belajar maka 

dibutuhkan adanya strategi yang akan menuntun seseorang untuk dapat mentaati 

tata tertib yang sudah ditetapkan. Strategi dalam mendisiplinkan belajar siswa 

sangat dibutuhkan lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan, 

baik dalam pendidikan formal maupun non formal (Leny Wilda Ningrum, 2020). 

Dengan adanya strategi seseorang akan merasa dibina dan dikontrol sehingga 

menimbulkan adanya keterbiasaan dalam mentaati tata tertib. Dengan demikian 

dapat menimbulkan kesadaran diri dalam dalam meningkatkan kedisiplinan 

belajar. Menurut Balighoh (2021) strategi menerapkan kedisiplinan perlu 

dilakukan mulai dari penentuan langkah- langkah pendisiplinan, media-media 

pendisiplinan, dan menganalisis dampaknya bagi kedisiplinan santri 

Dalam lembaga Pendidikan pesantren peserta didiknya  lebih  akrab  

disebut santri. Pendidikan di pondok pesantren meliputi pendidikan   Islam, 

dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang   sejenis 

(Hadi, 2018). Pengurus pondok pesantren juga harus aktif dalam 

mendisiplinkan siswa-siswanya dalam belajar. Salah satu pondok pesantren  

yang  cukup  aktif  dalam  kegiatan kedisiplinan pembelajaran adalah pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri. Pondok Pesantren ini 

memiliki strategi dalam mendisiplinkan belajar santri-santrinya agar dapat 

memiliki kedisiplinan belajar yang penuh kesadarandan tanggung jawab. 

Sehingga dapat menghasilkan santri-santri yang berprestasi dan memiliki 

reputasi yang baik. Harapannya banyak orang tua yang menyekolahkan 

anaknya di pondok pesantren tersebut. Namun dari pengamatan peneliti 
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masih ada saja sebagian santri yang melanggar tata tertib di pondok pesantren.   

Berdasarkan   hasil   pengamatan   awal   di   pondok pesantren Tegal Arum 

menunjukan bahwa masih terdapat santri-santri yang melanggar tata tertib di 

pondok pesantren seperti adanya sebagian santri yang tidak mengikuti kegiatan  

diniyah,  adanya  sebagian  santri  yang bolos  sekolah,  dan  adanya sebagian 

santri yang tidak menyetor hafalan  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian   dengan  judul   “Strategi Pengurus   Pondok   Pesantren   Dalam 

Membina Kedisiplinan Belajar Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien Tegal Arum kediri” 

B. Fokus Peneliti 

Penelitian ini memfokuskan pada strategi pengurus pondok pesantren 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar santri di pondok Pesantren Mubtadi-

ien Tegal Arum Kediri. Adapun yang  menjadi batasan  tentang penerapan 

strategi  adalah  bagaimana  upaya-upaya  yang dilakukan oleh pengurus guna 

untuk menerapkan strategi dalam membina kedisiplinan belajar santri. 

Sedangkan  batasan  tentang  kedisiplinan  belajar  santri  adalah  mencakup 

tentang kedisiplinan diri dan kedisiplinan terkait dengan melibatkan orang lain. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus peneliti yang sudah diuraikan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana langkah-langkah pengurus menerapkan strategi dalam   

membina kedisiplinan belajar santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri ? 

2. Bagaimana media yang digunakan pengurus dalam menerapkan strategi 

membina kedisiplinan belajar santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri? 

3. Bagaiman dampak strategi pengurus dalam meningkatkan kedisiplinan 

belajar santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum 

Kediri? 

D. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian harus memiliki suatu tujuan yang akan dicapai. Oleh 

karena itu, kegiatan penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui langkah-langkah pengurus menerapkan strategi   Pengurus   

Pondok   Pesantren   Dalam   Membina Kedisiplinan   Belajar   Santri   di   

pondok   pesantren   Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri. 

2. Mengetahui media yang digunakan pengurus dalam mendisiplinkan belajar 

santri  di  pondok  pesantren  Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri. 

3. Mengetahui dampak strategi pengurus dalam membina kedisiplinan belajar 

santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum Kediri.  

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas penelitian  ini  diharapkan  dapat 

bermanfaat sebagai berikut : 
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1. Secara praktis 

a) Bagi penulis 

Untuk mempraktikkan ilmu/teori yang pernah didapatkan 

selama kuliah. 

b) Bagi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Tegal Arum  

Untuk mengevaluasi strategi kedisiplinan yang sudah 

dilaksanakan  

2. Secara teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

tentang strategi membina kedisiplinan belajar santri 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi keilmuan untuk riset 

suatu organisasi kedepannya 
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